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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek pencatatan dan 
melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM di BUMDesa 
Taiba Smart Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
data yang diambil dari BUMDesa Taiba Smart Desa Tarai Bangun. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan di BUMDesa 
Taiba Smart Desa Tarai Bangun masih sederhana, yaitu hanya mencatat 
berdasarkan pemasukan dan pengeluaran. Penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi 
keuangan, dan catatan atas laporan keuangan. 
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1.1  Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam, namun 
kemiskinan, pengangguran dan kesenjangan ekonomi dan pendidikan masih 
mewarnai kehidupan berbangsa dan bernegara. Kehadiran negara untuk 
menciptakan kemakmuran yang berkeadilan bagi seluruh rakyat dalam bingkai 
Negara Kesatuan Republik Indonesia masih juga belum terwujud. (Tanri 
Abeng,2015). 
Di sekitar kita terdapat begitu banyak perusahaan dengan berbagai 
aktivitas dan bidang usaha serta produk yang berbeda. Mulai dari perusahaan yang 
menjual produk nonfisik sebagai sumber pendapatannya (perusahaan jasa), 
perusahaan yang membeli dan mendistribusikan barang (perusahaan dagang), 
sampai dengan perusahaan yang membeli barang mentah, memprosesnya menjadi 
barang jadi dan menjualnya kepada konsumen (perusahaan manufaktur). Sumber 
daya bersifat terbatas sevagai akibatnya, orang-orang berusaha untuk menjaga 
sumber daya tersebut dan memastikan bahwa sumber daya digunakan secara 
efisien. (Kieso, 2017: 5). 
Akuntansi sebagai suatu informasi yang digunakan untuk melaporkan 
keadaan keuangan dalam perusahaan. Sebuah perusahaan harus mampu membuat 
suatu laporan keuangan yang mampu membuat laporan keuangan yang ada 






Laporan keuangan merupakan sarana utama untuk menyampaikan 
informasi keuangan kepada pihak diluar perusahaan. Laporan keuangan yang 
paling sering disajikan adalah laporan posisi keuangan, laporan laba rugi atau 
laporan laba rugi komprehensif, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas. 
Pengungkapan catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari setiap laporan keuangan (Kieso, 2017: 4) 
Akuntansi desa adalah pencatatan dari seluruh proses transaksi didesa 
yang dibuktikan dengan nota-nota, kemudian dilakukan pencatatan dan pelaporan 
keuangan sehingga dapat digunakan oleh para stakeholders untuk memantau dan 
mengawasi keuangan desa. 
Akuntansi sendiri mempunyai standar dalam penyusunan keuangan. 
Standar akuntansi tersebut bisa disebut dengan standar akuntansi keuangan dan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 
Standar akuntansi ini dapat mempermudah suatu akuntan dalam membuat suatu 
laporan keuangan. Standar akuntansi sendiri dibuat oleh suatu Ikatan Akuntansi 
Indonesia (IAI) yang telah ditetapkan oleh undang-undang No. 20 Tahun 2008. 
Desa adalah suatu tempat yang memiliki potensi bagi perekonomian di 
indonesia. Banyak potensi yang bisa dikembangkankan dari desa. Salah satu 
potensi tersebut adalah sumber daya alam yang terdapat di desa, sumber daya 
alam yang ada bisa di kembangkan dalam meningkatkan perekonomian di suatu 
desa. Peran pemerintah desa dalam meningkatkan potensi desa sangat di perlukan. 
Dengan itu pemerintah mengeluarkan sebuah kebijakan otonom di daerah, agar 




perekonomian Indonesia. Salah satu aktivitas yang dilakukan yaitu dengan 
membuat suatu lembaga yang biasa disebut Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) ramai dibicarakan dalam kurun 
waktu dua tahun terakhir ini, yaitu sejak di undangkannya undang-undang No. 6 
Tahun 2014 tentang Desa (UU Desa). Dalam penjelasan Undang-Undang 
Pemerintahan Daerah  Pasal 213 khususnya ayat (2) disebutkan bahwa Badan 
Usaha Milik Desa adalah badan hukum sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan. 
Bandan Usaha Milik Desa (atau diakronimkan menjadi Bumdes) 
merupakan usaha desa yang dikelola oleh pemerintah desa, dan berbadan hukum. 
Pemerintah Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi Desa. 
Bumdes adalah Badan Usaha Milik Desa. Secara sederhana untuk 
memahami BUMDes, kalau di pusat ada BUMN, di daerah ada BUMD, dan 
didesa ada BUMDes. BUMDes adalah badan usaha dengan tujuan mencari 
keuntungan yang nantinya digunakan sebesar-besarnya untuk kemanfaatan desa 
dan masyarakat. 
Modal bumdes terdiri dari penyertaan modal desa yang berasal dari APB 
Desa dan lainnya, dan penyertaan modal masyarakat desa. Ciri utama BUMDes 
yaitu: 
1. Badan Usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola bersama 
2. Modal bersumber dari desa sebesar 51% dan dari masyarakat  sebesar 49% 




3. Operasionalnya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dan budaya 
lokal 
4. Bidang usaha yang dijalankan berdasarkan pada potensi dan informasi 
pasar 
5. Keuntungan yang diperoleh ditunjukkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota dan masyarakat melalui kebijakan desa 
6. Difasilitasi oleh Pemerintah Propinsi, Pemerintah Kabupaten dan 
Pemerintah Desa 
7. Operasionalisasi di kontrol secara bersama oleh BPD, Pemerintah Desa 
dan Anggota). 
Tujuan penting dari pendirian BUMDes adalah untuk meningkatkan 
perekonomian Desa, meningkatkan pendapatan aslii Desa, meningkatkan 
pengelolaan potensi Desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan menjadi 
tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonemi Desa (David Prasetyo, 
2019: 7-26). 
Pada pelaksanaanya, para pengurus BUMDes melakukan kegiatan 
pencatatan keuangan, biasanya masih menggunakan metode pencatatan keuangan 
yang masih belum sesuai dengan SAK EMKM, biasanya para pengurus BUMDes 
hanya menyajikan laporan keuangan kurang rinci atas segala pemasukan dan 
pengeluaran kasnya tanpa merinci sumber pemasukan dan pengeluaran atas 
transaksi yang dilakukan pada organisasi tersebut, sehingga terkadang akan 




BUMDes Taiba Smart Tarai Bangun kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
adalah Bumdes yang menjalankan usaha unit simpan pinjam, unit Badminton, unit 
penyewaan molen semen dan unit waserda. Sumber modal BUMDesa Taiba 
Smart diperoleh dari berbagai sumber yakni dari dalam dan luar program, sumber 
modal dari dalam adalah modal yang di setor dari anggota atau masyarakat desa. 
Modal yang dimaksud adalah simpanan pokok, simpanan wajib, hibah atau 
bantuan dengan imbalan bagi hasil keuntungan usaha. Sumber modal dari luar 
adalah modal yang dipinjamkan oleh pihak ketiga atau pihak lain. Modal tersebut 
seperti simpanan sukarela, titipan, hutang pihak lain, hutang bank atau pihak lain. 
Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Taiba Smart Tahun 2019 meliputi: 
1. Jumlah anggota saat ini 151 orang 
2. Rencana penambahan anggota 80 orang 
3. Peminjam saat ini 729 orang 
4. Rencana penambahan peminjam 80 orang 
5. Musyawarah Desa I, II, & III Nihil 
6. Pembuatan profosal 12 kali 
7. Musyawarah khusus 2 kali 
8. Musyawarah tim Verifikasi 12 kali 
9. MDPT Tahun yang akan datang 27 Februari 2020 
10. Rapat pengururs dan pengelola 12 kali 
Penyusunan laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa Taiba Smart 
hanya melaporkan kas masuk dan kas keluar. Metode yang hanya melaporkan 




adanya. Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang masalah diatas maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk Tugas Akhir yang 
berjudul “Analisis Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 
pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Taiba Smart Desa Tarai Bangun”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah yang penulis jelaskan 
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan 
tugas akhir ini, yaitu: “Bagaimana proses penyusunan laporan keuangan BUMDes 
Taiba Smart berdasarkan SAK EMKM?”. 
 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses penyusunan 
laporan keuangan BUMDes Taiba Smart berdasarkan SAK EMKM. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini: 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan sarana pengembangan wawasan serta 
pengalaman dan penerapan teori-teori yang didapat dibangku 
perkuliahan dengan prkatek yang ada dilapangan kerja khususnya 





b. Bagi Perusahan 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
dan masukan bagi perusahaan demi perkembangan perusahaan. 
c. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta bahan acuan 
referensi bagi peneliti selanjutnya. 
 
1.4  Metodologi Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan pada Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Taiba Smart Tarai Bangun Kecamatan Tambang yang dimulai 
dari 5 maret 2020 sampai dengan selesai. 
2. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa: 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang belum jadi 
dan masih memerlukan adanya pengelolaan yang diperlukan peneliti 
dalam memberikan data yang diperlukan. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan cara observasi dan 
wawancara. 
c. Sumber Data 
1) Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan objek penelitian yang berhubungan yang berhubungan 




2) Obsevasi, yaitu melakuakan pengamatan secara langsung ke Badan 
Usaha Milik Desa Taiba Smart Tarai Bangun 
3) Dokumentasi, yaitu data-data dari dokumen, arsip, dan catatan-
catatan yang berkaitan dengan penyusunan Laporan Keuangan. 
3. Analisi Data 
Adapun Metode analisis data yang digunakan dalam memperoleh 
data adalah deskriptif kualitatif, yaitu data yang telah diperoleh 
dikumpulkan dan dianalisa kemudian dibandingkan dengan teori-teori 
yang secara relevan selanjutnya diambil suatu kesimpulan dan saran. 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis akan membagi kedalam empat 
bab yang sistematikanya adalah sebagai berikut: 
BAB I : Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah,perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, metode 
pengumpulan data dan sistematika penulisan. 
BAB II : Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan 
yang mengemukakan sejarah singkat perusahaan, visi-misi 
perusahaan, dan struktur organisasi BUMDes Taiba Smart. 
BAB III : Bab ini membahas mengenai landasan teori dan praktek diantaranya 
SAK EMKM, Akuntansi, Laporan keuangan 
BAB IV : Bab ini merupakan bab penutup dalam penulisan tugas akhir ini yang 
meliputi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, dilanjutkan 






TEMPAT PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
2.1  Sejarah Singkat Badan Usaha Milik Desa Taiba Smart 
BUMDesa TAIBA SMART dulunya bernama UED-SP SUMBER 
MAKMUR yang berdiri pada tanggal 10 Juni 2010 dengan dana awal sebanyak 
Rp. 50.000.000, yang berasal dari APBD Kabupaten Kampar, dan APBD Provinsi 
Riau Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 
Tentang Desa. Dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 
2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
Tentang Desa, maka berdirilah Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) TABA 
SMART pada tanggal 23 April 2016. 
BUMDesa TAIBA SMART merupakan lembaga kredit mikro milik desa. 
Satu kali dalam setahun harus mengadakan dan mengundang seluruh angggota 
dalam satu forum yang diberi nama Musyawarh Pertanggung Jawaban Tahunan 
BUMDesa (MPTB). Musyawarah pertanggung Jawaban Tahunan BUMDesa 
(mptb) merupakan forum yang digunakan sebagai forum pertanggungjawaban 
pengelolaan pengurusan dan kinerja BUMDesa TAIBA SMART Desa Tarai 
Bangun oleh pengelola kinerja. Pengeola BUMDesa TAIBA SMART Desa Tarai 
Bangun secara tidak langsung dapat di ukur dari laporan pertanggungjawaban 






Selain itu Musyawarah Pertanggungjawaban Tahunan BUMDesa (MPTB) 
juga merupakan forum membahas program kerja, rencana anggaran pendapatan 
dan belanja (RAPB) BUMDesa Tarai Bangun.  
 
2.2  Visi dan Misi Badan Usaha Milik Desa Taiba Smart 
1. Visi 
Sasaran kegiatan Badan Usaha Milik Desa Taiba Smart adalah 
masyarakat yang berada di desa Tarai Bangun baik perorangn maupun 
kelompok yang mempunyai usaha atau mengembangkan usahanya  
2. Misi 
a. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat desa 
b. Meningkatkan kreativitas anggota masyarakat desa yang 
berpenghasilan rendah 
c. Mendorong usaha sektor informal untuk penyerapan tenaga kerja bagi 
masyarakat di desa 
d. Menghindarkan anggota masyarakat desa dari pengaruh pelepas uang 




2.3  Struktur Organisasi Badan Usaha Milik Desa Taiba Smart 
Gambar 2.1 














Sumber: BUMDes Taiba Smart 
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2.4  Tugas Pokok Setiap Seksi/Unit Kerja 
BUMDesa TAIBA SMART adalah organisasi atau lembaga yang bergerak 
di bidang simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat desa. Di dalam struktur 
organisasi BUMDesa TAIBA SMART rapat/musyawarah desa merupakan 
jenjang tertingi. Kepengurusan BUMDesa TAIBA SMART Desa Tarai Bangun 
terdiri dari direktur, staf keuangan dan staf administrasi. Berdasarkan keputusan 
Kepala Desa Tarai Bangun No. 10/SK/TRB/VI/2016. BUMDesa TAIBA SMART 
dilaksanakan oleh Direktur Adi Salman, SE, kepala unit dijabat oleh Deci Warni, 
S.Ikom, staff keuangan dijabat oleh Aud Nadya R, A.Md.Gz dan staff 
administrasi dijabat oleh Sri Rahmadani. Pengelola pada program Pemberdayaan 
Desa juga melibatkan beberapa komponen desa lainnya diantaranya 
penasehat/komisaris dijabat oleh Kepala Desa Tarai Bangun dan pengawas. 
Adapun uraian tugasnya adalah sebagai berikut: 
1. Komisaris Bumdes 
a. Penasehat atau komisaris Bumdes mempunyai tugas melaksanakan dan 
memberikan nasehat kepada pelaksana operasional atau direksi dalam 
menjalankan kegiatan pengelolaan usaha desa  
b. Penasehat dalam menjalankan tugas mempunyai kewenangan meminta 
penjelasan pelaksanaan operasional atau direksi mengenai pengelolaan 
usaha desa. 
2. Pengawas  
Mempunyai tugas mengawasi semua kegiatan dan kinerja 




pengelolaan usaha desa. Pengawas dalam melaksanakan tugas mempunyai 
kewenangan sebagai berikut: 
a. Meminta laporan pertanggungjawaban pelaksana operasional setiap 
akhir tahun 
b. Meminta laporan kegiatan unit-unit usaha milik mesa 
c. Meminta laporan rincian neraca rugi laba dan penjelasan-penjelasan 
atas dokumen kegiatan unit-unit usaha 
d. Pengangkatan dan pemberhentian pengurus/pelaksana operasional 
3. Direktur 
Mempunyai tugas melaksanakan fungsi dan memimpin pengelolaan 
sumber daya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tugas direktur adalah 
sebagai berikut: 
a. Memimpin organisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
b. Merumuskan kebijakan operasional pengelolaan Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) 
c. Melakukan pengendalian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
d. Mengangakat dan memberhentikan anggota pengelola Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) dengan persetujuan pemerintah desa 
e. Mengkoordinasi seluruh tugas pengelola Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) baik dalam maupun luar 
f. Bertindak atas nama lembaga untuk mengadakan perjanjian kerjasama 
dengan pihak ketiga dalam mengembangkan usaha atau lain-lain 




g. Melaporkan keadaan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
setiap triwulan melalui musyawarah desa 
h. Melaporkan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) akhir 
tahun melalui musyawarah desa pertanggungjawaban 
4. Ketua Unit Usaha 
Mempunyai tugas membantu direktur melaksanakan fungsi dan 
memimpin pengelolaan sumber daya di unit usaha Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) yang dipimpinnya 
a. Memimpin unit usaha dan bertanggungjawab kepada direktur 
b. Mencari sumber-sumber pendapatan unit usaha dan melaksanakan 
usaha yang sesuai dengan kegiatan unitnya 
c. Melakukan pengendalian dan pembinaan bagi kegiatan-kegiatan di unit 
yang dipimpinnya serta mengkoorinasi keluar maupun kedalam untuk 
membangun relasi usaha yang baik 
d. Mengatur efektifitas kinerja staff di masing-masing unit usaha 
e. Memberi usul kepada direktur untuk mengangkat tenaga pendukung 
dan atau tenaga teknis yang diperlukan 
f. Melaporkan posisi keuangan kepada direktur dan staff keuangan 
g. Melakukan koordianasi dengan aparat desa, badan pemusyawaratan 
desa (BPD), lembaga kemasyarakatan, investor, serta kepada pihak-
pihak lain dalam rangka efektifitas kegiatan unit usahanya 





5. Staff Keuangan 
Mempunyai tugas melaksanakan fungsi pengelolaan keuangan 
sumber daya unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diantaranya: 
a. Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi keuangan unit 
usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
b. Melaksanakan strategi pengelolaan unit usaha Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) 
c. Menyusun pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan unit 
usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
d. Mengelola gaji dan insentif pengurus unit usaha 
e. Pengelola belanja dan pengadaan barang/jasa unit usaha Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) 
f. Pengelola penerimaan keuangan unit usaha Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) 
g. Menyusun laporan pengelolaan keuangan unit usaha Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) 
h. Mengeluarkan uang berdasarkan bukti-bukti yang sah 
i. Mengatur likuiditas sesuai dengan keperluan 
j. Menyetorkan uang ke bank setelah mendapatkan persetujuan dari 
direktur 
6. Staff Administrasi 
a. Mengagendakan tata pensuratan  




c. Membantu tuga-tugas pelaksana operasional 
d. Membantu mempersiapkan kegiatan yang diselenggarakan Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) 
e. Membantu menyiapkan rapat-rapat di Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) 








4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa, pemahaman 
BUMDEsa Taiba Smart Desa Tarai Bangun tentang Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro Kecil dan Menengah masih rendah. BUMDesa Taiba Smart Tarai 
Bangun belum menerapkan SAK EMKM karena masih belum memahami tentang 
SAK EMKM dan keterbatasan waktu serta sumber daya manusia. 
Laporan keuangan BUMDEsa Taiba Smart yang disusun peneliti 
berdasarkan SAK EMKM menyajikan laporan laba rugi, laporan posisi 
keuangnan, dan catatan atas laporan keuangan. 
 
4.2  Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis mengajukan saran 
bagi BUMDesa Taiba Smart Tarai Bangun: 
1. Dalam melakukan pencatatan maupun pembukuan keuangan diharapkan 
BUMDesa Taiba Smart dapat menyusun laporan keuangan SAK EMKM, 
karena standar ini lebih mudah untuk ditetapkan. 
2. Merekrut pegawai yang kompeten dalam bidangnya khususnya dalam 
bidang akuntansi yang dimana keuangan perusahaan akan dipegang oleh 
ahlinya. 
3. Segera membentuk sistem pencatatan keuangan dalam bentuk elektronik 
yang tentunya akan memudahkan bagi keuangan perusahaan dalam 
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Hasil wawancara di BUMDesa Taiba Smart Desa Tarai Bangun Kecamata 
Tambang Kabupaten Kampar Direktur BUMDesa yaitu bapak Adi Salman, SE: 
1. Pertanyaan:  Kapan berdirinya BUMDesa Taiba Smart ini pak? 
Jawaban: BUMDesa  Taiba Smart inj berdiri pada tanggal 10 Juni dengan 
nama awal UED-SP Sumber Makmur. 
2. Pertanyaan: Berapa modal awal berdirinya BUMDesa ini pak? 
Jawaban: dengan modal awal sebanyak Rp. 500.000.000. 
3. Pertanyaan: dari mana sumber modal awal itu didapatkan pak? 
Jawaban: Sumber modal awal BUMDesa Tiba Smart INI berasal dari APBD 
Kabupaten Kampar, dan APBD Provinsi Riau 
4. Pertanyaan: Jadi kapan berdirinya BUMDesa Taiba Smart ini pak? 
Jawaban: BUMDesa Taiba Smart ini berdiri pada tanggal 23 April 2016 
5. Pertanyaan: BUMDesa Taiba Smart ini bergerak dalam bidang apa pak? 
Jawaban: BUMDesa Taiba Smart ini bergerak dalam bidang usaha simpan 
pinjam. 
6. Petanyaan: Terdiri dari apa saja kepengurusan BUMDesa Taiba Smart Desa 
Tarai Bangun ini Pak? 
Jawaban: Kepengurusan di BUMDesa Taiba Smart ini terdiri dari Direktur, 
kepala unit, staf keuangan dan administrasi 
7. Pertanyaan: Berapa semua anggota BUMDesa Taiba Smart ini pak?  
 
 
Jawaban: Anggota di BUMDesa Taiba Smart ini terdiri dari anggota biasa 
151 orang, dan pengelola 4 orang, jadi totalnya 155 orang. 
8. Pertanyaan; Dari mana saja sumber modal BUMDesa Taiaba Smart ini 
diperoleh pak?  
Jawaban; Sumber modal BUMDesa Taiba Smart ini terdiri dari berbagai 
sumber yakni dari dalam dan luar program. Modal yang dimaksud simpanan 
pokok, simpanan wajib. Hibah atau bantuan.sedangkan contoh modal yang 
berasal dari luar yaitu, simpanan sukarela, titipan, hutang pihak lain, hutang 
bank/BUMN. 
9. Pertanyaan: Berapa persen tingkat suku bunga jasa pinjaman di BUMDesa 
Taiba Smart ini pak? 
Jawaban: Tingkat suku bungan sebesar 15% pertahun atau setara 1,25% 
perbulan. 
10. Pertanyaan; Bagaimana akseptasi masyarakat desa tarai bangun terhadap 
kegiatan BUMDesa Taiba Smart pak? 
Jawaaban: Jadi Akseptasi masyarakat dapat kita lihat dalam 
bentukantusiasnya masyarakat desa untuk ikut serta masuk menjadi anggota 
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